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BAB IV
PEMBINAAN UMAT BERAGAMA

DI PT PERKEBUNAN CANDI LOKA KEBUN JAMUS

A 1. Pandangan karyawan terhadap nilai-nilai keagamaan

Dengan adanya beberapa peristiwa yang telah terjadi di masyarakat
tidak sedikit dekodensi akhlaq para karyawan. Lebih sadis lagi adalah
kemerosotan akhlaq yang dialami para remaja. Hal tersebut disebabkan karcna
orang yang tidak mengindahkan pentingnya nilai-nilai keagamaan yang antara
lain enggan memberikan pengertian terhadap anak remajanya baik didalam
keluarga maupun masyarakat, jelas akan dampak negatif pada diri sendiri maupun
pada masyarakat.

Setelah para remajanya melakukan hal-hal yang negatit dan
merugikan keluarga dan masyarakat, para karyawan menyadari pentingnya
pembinaan keagamaan di PT Perkebunan, dan peranan nilai- nilai keagamaan
terhadap para remaja. '

Bagaimana berbicara tentang nilai-nilai keagamaan dalam keadaan
bagaimana saja tetap mendapat kedudukan yang tertinggi, artinya seorang yang
beragama semua tindakannya lebih waspada dan hati-hati serta tidak sewenang-

wenang terhadap scmua manusia.

' Wawancara dengan Bp. Ir. Dwi ardianto, pembina harian agama Islam, tg! 5 Agustus 1997.
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Pembinaan vyang dilakukan didalam keluarga karyawan PT
Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus secara efektif artinya para tokoh berusaha
agar karyawan terscbut tetap berpedoman kepada syarcat Islam atau nilai-nilai
Islam, dengan otomatis mereka bekerja secara sadar, disiplin, dan bertanggung
jawab.

Berbeda dengan karyawan yang tidak berpedoman pada nilai-nilai
Islam seolah-olah mercka bekerja vang semata, vang dibharapkan kedisiplinan
bekerja dan lain-lain.

Mayoritas karvawan di PT Perkebunan tersebut adalah tersendiri
dari para pemuda sehingga besar manfaatnya dan pengaruhnya terhadap
masyarakat. Dcngan demikian langkah yang dilakukan itu orang tua mercka
masyarakat sangat mendukung disebabkan mereka selalu mengadakan hal-hal
vang positif dimasyarakat termasuk didalamnya yaitu beberapa kegiatan.

Keberadaan karyawan muda tersebut dapat mempengaruhi terhadap
orang tua vang scbclumnya mencentang pada nilai-nilai agama justru mcrcka
berbohong secara sadar untuk menjahui dan mendukung usaha-usaha karyawan
itu dimasyarakat.

Adapun pandangan karyawan terhadap nilai-nilai keagamaan di PT
Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus antara lain

1. Agama sebagai alat pemersatu umat.

Karyawan di lingkungan PT Perkebunan teh jamus, setelah

menghavati terhadap persatuan diatas, mereka berpendapat
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bahwa agama dapat menjadi alat pemersatu umat artinya bagi
mereka yang memeluk agama Islam khususnya dapat menjadi
saudara toh itu belum kenal sama sekali tidak pernah tau
sdentitasnya, rasa kesatuan dan persatuan didalam karyawan dan
dalam masyarakat semakin kokoh serta rasa sosial semakin
tinggt dan lain-lain.

Agama sebagai agama fitroh.

Karyawan dt lingkungan PT Perkcbunan tch terscbut sctclah
mereka menghayati dan selalu aktif mengikuti aktivitas yvang
sering dilakukan oleh para pembina mereka berpendapat bahwa
agama Islam terutama agama fitroh/agama yang bcnar dan
berasal dari Alloh. Manusia scjak dalam rahim Ibunya sudah
diberi pernyataan tentang keesaan Alloh. Hal ini baru terlintas

pada hati mereka setelah mercka rutin melakukan kegiatan

dalam Islam.

-~

3.

Agama dipandang sebagai pendukung dalam merubah tata
kehidupan dan kepribadian seseorang menjadi baru.

Berkaitan dengan pendidikan, salah satu karyawan ada yang
sudah meminpin suatu keluarga, maka tugas orang tua dalam
mendidik  dan  mcmbina  kchidupan beragama merupakan
kewajiban dalam menciptakan kepribadian sesuai dengan agama
Islam. Hal i sesuai dengan firman Alloh yang berbunyi adalah

sebagai berikut :



59

Artinya : Sesungguhnya Alloh tidak akan merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mercka merubah keadaan yang ada pada
diri mercka sendiri. (Q.S. Ar.Ra’d.ayat 11)

Hal ini jclaslah bahwa manusia wajib berikhtiyar untuk mencapai
cita-citanya maka logislah bila di PT Perkebunan teh Jamus berupaya membina
dan memehcri pendidikan agama terhadap karyawan mereka dengan tujuan
mereka memiliki rasa tanggung jawab dalam berbagai aspek. *

2. Karyawan yang ada di cmplascmen

Karyawan yang ada di emplasemen kondisi keagamaan sudah bisa
dikatakan baik, apabila dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya, meskipun
mereka belum sepenuhnya menjalankan semua ajaran masing-masing,

Kesemarakan  heragama  dapat  ditthat  dari  kegiatan-kepiatan
keagamaan baik di kalangan Islam maupun di kalangan Kristen yang diadakan
setiap hart.

a. Kalangan umat Islam

Bagi aryawan yang beragama Islam, banvak mengadakan
kegiatan-kegiatan keagamaan, sebah mereka merupakan golongan mayoritas dan
pada waktu sekarang Administraturnya sendiri beragama Islam yang taat.

Sehingga mereka banyak mendapatkan simpati dari para karyawan
dan Administratur sendiri baik simpati moral maupun simpati material. Hal ini

bukan berarti Administratur membeda-bedakan antara satu agama dengan agama

? Ibid, Wawancara dengan Bp. [r. Dwi ardianto.
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yang lain tetapi karena semata-mata didorong oleh agama yang di yakininya.

Segi muamalah kelihatan lebih menonjol bila dibandingkan dengan
sepi tbadahnya. Scperti kesadaran karyawan untuk beramal, hal ini dapat dilihat
dari partisipasi karyawan untuk membayar zakat titrah menjelang Idul Fitri, sudah
tidak usah diumumkan lagi seperti pada masa-masa sebelumnya. *  Partisipasi
karyawan dalam mengadakan kcgiatan kcagamaan sangat besar, mercka banyak
membantu batk tenaga, fikiran maupun materi. Dan mengadakan pengajian
kelompok setiap minggu dua kali.

Sedang dalam bidang Thadah seperti sholat berjamaah di masjid,
banyak dihadiri oleh kalangan generasi mudanya dari pada kalangan orang
tuanya, inipun cuma pada karyawan yang rumahnya berdckatan dengan masjid,
sebab letak masjid yang ada di pinggiran emplasemen yang tepatnya di dekat
pintu masuk emplasemen.

Corak atau bentuk kcagamaan karyawan di PT Pcrkcbunan Candi
Loka Kcbun Jamus yang ada di ecmplasemen ini biasanya menigikuti pemikiran
dari para pembinanya, sehingga bagaimana mereka memehami tentang ajaran
Islam tergantung dari pembinanya. Karena mereka tidak sempat menimba ilmu di
luar, sebab lainnya yang jauh juga karena tidak adanya tranportasi, kecuali
kalavada undangan dari luar yang ditunjukan kepada ta’mir masjid PT

Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus untuk menghadiri kegiatan keagamaan,

* Toid, Wawancara dengan Bp. Ir. Dwi ardianto.
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maka fihak PT Perkebunan Candi Loka menyediakan kendaraan yang tentunya
dengan seizin Administratur.
b. Kalangan umat Kristen Protestan.

Karyawan yang beragama kristcn yang ada di PT Perkebunan
Candi Loka Kebun Jamus ini termasuk umat yang aktif. *

Mereka hampir semuanya setiap ada kebaktian selalu hadir, baik
kebaktian minggu, jum’at agung, maupun peringatan-peringatan hari besar
mercka. Scbab apabila diantara warga jamaat ada yang tidak hadir, maka
pembinanya akan menghadiri rumahnya untuk menayainya dan menasehatinya.
Selain itu karena pembina dari agama kristen ini sangat tekun dalam mengunjungi
rumah-rumah jemaatnya.

Kcaktifan mcrcka ke gercja juga karcna lctak yang ada di
samping emplasemen, sehingga mereka dengan mudah untuk datang ke gereja.

Kedua faktor inilah yang menyebabkan karyawan yang beragama
knisten menjadi umat kristen yang aktif.

¢. Kalangan umat Katholik.

Bagi karyawan yang beragama katholik yang ada di emplasemen
tidak mengadakan kegiatan, karena jumlah mereka yang sedikit dan karena
mcreka bergabung dengan jemaat yang ada di Banjaran ( Desa sebelah utara
perkcbunan tch ).

B. Tujuan pembinaan di PT Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus

* Wawancara dengan Bp. Y. Sutarno, pembina umat kristen, pada tgl 16 Agustus, di rumahnya.



Adapun yang menjadi tujuan dengan adanya pembinaan yang ada di

PT Perkebunan Candt I.oka Kebun Jamus adalah sebagai berikut -

1.

)

Twuan umum dari pembinaan agama ini adalah :

Agar para karyawan dapat mengerti dan memahami tentang

ajaran-ajaran  agamanya masing-masing vang kemudian agar

[~=4

diamalkan atau diwutudkan dalam perbuatan sehari-hari, sehingga

dapat tercipta keharmonisan dalam bekerja di antara para karyawan

dan meningkatkan semangat ketja, yang nantinya dapat meningkatkan

produktifitas perkcbunan.

Adapun vang menjadi tujuan khusus dari pembinaan agama tni adalah

a.

hd

o

Untuk memperluas wawasan keberagamaan dengan cara
mengembangkan ptkiran-pikiran tmiyvah dalam
memahanum, menghayatt dan mengamalkan ajaran
agamanya masing-masing. Dengan demikian agama. tidak
merupakan kendala atau penghambat dari kemajuan zaman.
Untuk menanggulangt dampak-dampak negatif dari arus
perkembangan zaman.

Karena agama mengandung kaidah-kaidah sustla sehingga
dapat dijadikan pedoman dalam perilaku kehidupan sehari-

hari.

¥ Wawancara dengan Administratur. Loc.cit.
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d. Untuk memantapkan kerukunan, keselarasan Keserasian
interen umat heragama, antara umat beragama dan umat
beragama dengan pemerintah.

¢. Agar agama dapat dijadikan motivasi dalam bekerja, dalam
rangka membangun Kehidupan dunia untuk menuju
kebahagiaan di akherat kelak. ©

C. Langkah-langkah pembinaan bidang agama.

Untuk  mempermudah  dalam  memahami  langkah-langkah
pembinaan agama yang ada di PT Perkebunan Candi l.oka Kebun Jamus ini, akan
kami uratkan satu persatu dari masing-masing agama, berhubungan di PT
Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus ini ada tiga agama yaitu : Agama Islam,
Kristen (Protestan) dan Katholik yang masing-masing mendapatkan pembinaan
sendirt sendiri menurut kondisi masing-masing agama. Dimana fihak PT
Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus dalam pembinaan agama, mengikuti sistem
dari masing-masing agama.

1. Agama Islam.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh PT Perkebunan
Candi Loka Kebun Jamus terhadap karyawan yang beragama Islam adalah
sebagai berikut

a. Mengangkat pembina.
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Untuk pembina di kalangan umat Islam ini, diangkat tiga
orang pembina, dimana ketiga pembina ini mempunyai tugas sendiri-sendiri.
Diantara ketiga orang pembina ite adalah :

L. Bapak Drs.H Agus Muklisin

2 Bapak Ir Dwi Ardianto

3 Bapak Ir. Purwanto

Bapak Drs.IT Agus Muklisin dalam hal ini kedudukannya sebagai
pembina utama, dengan tugasnya adalah :
e Memberi pembinaan dan penyuluhan agama dalam hal
peningkatan pemahaman wawasan keislaman,
e Moerencanakan program kerja dan program kepiatan yang
akan dilaksanakan
e Sebagai penanggung jawab atas main dan mundurnya
aktivitas  agama islam i lingkungan karvawan P
Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus,
o Membuat usulan-usulan dalam hal vang menyangkut masa
lah peningkatan sarana dan prasarana. |
Beliau dalam membina sebulan empat kali setiap malam jum’at
sehabis Sholat maghrib di masjid, dengan materi ketankhitan, akhlak, syariah, dan
memberikan waktu untuk tanya jawab masalah keagamaan

Sedang untuk Bapak Ir.Dwi ardianto dan Bapak Ir Purwanto

7 Wawancara dengan Bp. Ir. Purwanto, Tgl 18 Agustus 1997
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bertugas untuk :

1.

Sebagai petugas harian dalam melaksanaan program yang telah
dibuat oleh Bapak Drs. H Agus muklisin

Bapak Ir Dwi ardianta sehapgai imam masjid dan sebagai petugas
memimpin kegiatan Pengajian

Bapak Ir.Purwanto bertugas sebagai guru ngaji. °

b. Penyediaan tempat ibadah.

PT Perkehunan Candi l.oka kebun jamus menyediakan tempat

ibadah kepada umat Islam yaitu sehuah masjid yang hernama Bustanul Makmur

yang dapat menampung sckitar 250 jemaah.

Dimasjid Rustanul Makmur ini juga dilengkapi alat-alat untuk

sarana para jamaah Adapun alat-alat itu antara lain:

1.

t9

1 buah Accu hesar.
1 buah Ampli fier.
1 buah mic.

1 buah Hom

1 buah Almari

1 buah mimbar.

2 buah meja beras.

5 huah meja kecil

? Wawancara dengan Bp. Ir.Dwi ardianto, Tei 18 Agustus 1997, di rumah.
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Y. 2 buah papan tulis.

10. 2 buah korden.

11. 3 lembar sarung.

12. 2 lembar rukuh.

13. 26 buah tikar plastik.

¢. Penyediakan buku-buku dan kitab suci.

Untuk menambah wawasan pengetahuan para karyawan tentang
agama Islam, selain yang telah diberikan oleh para pembina, PT Perkebunan
Candi Loka juga menyediakan buku dan kitab suci, antara lain :

1. 1 buah buku tajwid karangan A. Mas’ud Syafi’i.

2. 7 buah buku Khutbah jum’at

3. 5 Buku tajwid

4. 1 buah buku Al Quran dan Terjemahannya dengan bahasa

Inggris.

5. 1 buah Tafsir Al Qur’an 30 juz.

6. 8 buah Al Qur’an.

7. 12 macam hadist.

d. Sarana transportasi.

D1 PT Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus menyediakan angkutan
untuk sarana transportasi yang sifatnya keperiuan kegiatan keagamaan. Dimana
dengan sarana ini dapat untuk :

1. Keperluan Bp. Drs.H Agus Muklisin.
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2. Menjemput yang bertempat tinggal di luar emplasemen untuk
mengikuti kegiatan keagamaan.
3. Untuk mengikuti kegiatan di luar apabila di undang,

4 Keperluan lain yang sifataya menunjang.
Adapun sarana transportasi yang disediakan adalah :

t tbuahk Ceurolet.

2. 2 buah Truk.

Sebenarnya kelima mabil tersebut untuk kepertuan perkebunan,
tetapi apabila dipakai untuk keperluan keagamaan, maka pihak P1 Perkebunan
Candt L.oka Kehun Jamus memeberikan kebebasan uatuk diperiukan selama tidak
dipakai untuk keperluan perkebunan dan diizinkan oleh Administratur.

¢. Program kegiatan.

Berdasarkan intruksi dari Pimpinan atau Administratur, program
kegtatan keagamaan vang diharuskan untuk diadakan adalah :

Pengajian kelompok sitiap minggu dua kali.

Tetapi  bukan  berarti  kegiatan-kegiatan  vang  lain  tidak
diperbolehkan, bahkan PT Perkebunan Candi Loka Kebun lamus menganjrkan
supaya diadakan kegiatan-kegiatan yang lain. ™"

Kegiatan-kegiatan yang lain vang dapat terselenggara di PT
Perkebunan Candi Laka Kebun famus adalah

1. Mengadakan Qurban setiap idhul Adha.

’ Wawancara dengan Adminstratur, gl § Agustus [997.
* Wawancara dengan 8p. ir. Dw ardianto, Tyl 18 Agustus {997
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2. Mengadakan latihan mengaji oleh bapak 1r.Dwi ardianto.

3. Pengajian rutin dua kali seminggu oleh bapak Ir.Purwanto dan
bapak Ir.Dwi ardianto

{. Lembaga pendidikan.

Untuk meningkatkan pengetahuan tentang agama Islam di kalangan
anak-anak karyawan, maka pihak PT Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus
membuat lembaga pendidikan, antara lain yaitu -

1. Taman Pendidikan Al Qur,an.

2. Pengajian.

Yang kedua-duanya bertempat di masjid Bustanul makmur Jamus.
g Bantuan keuangan.

Pada dasarnya Pihak PT Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus
menyediakan biaya untuk semua kegiatan dan penyediakan sarana dan prasarana
keagamaan, Tetapi apabila ada partisipasi dari para karyawan, maka itu juga
diperbolehkan.

Memang PT Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus ada anggaran
tersendiri untuk pembinaan agama. '’

2. Agama Kristen (Protestan)
PT Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus dalam membina umat
Kristen (Protestan), mengikuti peraturan-peraturan yang telah ada dalam agama

kristen, karena warga kristen yang ada di Jamus ini mengikuti petunjuk-petunjuk

" bid.
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yang sudah diatur dalam papan kegiatan gereja.Gereja di Jamus ini
berdiri pada zaman belanda pada tahun 1991 bersama dengan berdirinya PT
Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus.

Usaha-usaha pembinaan yang dilakukan oleh PT Perkebunan Candi
Loka Kebun Jamus terhadap umat kristen ini adalah sebagai berikut :

a. Mengangkat Pembina.

PT Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus dalam mengangkat
pembina untuk umat kristen ini yang menunjuk adalah pasamuan Ketanggung,
tiadkl seperti pembina untuk umat Islam yang ditunjuk atas musyawarah umat
Islam di Jamus sendiri. Dimana dari pasamuan Ketanggung menunjuk Bapak Y.
Sutarno sebagai pembinanya. '’

Bapak Y. Sutarno yang menjabat sebagai pembina umat kristen di Jamus ini
bertugas untuk :

1. Memimpin Kebaktian di Gereja Jamus.

2. Melaksanakan program kerja yang telah di buat oleh Pendet yang

ada di Ketanggung.

(8]

Mengadakan Kataksasi (memperdalam kitab suci untuk
memperkuat iman).
4. Mengadakan kebaktian kcsclamatan bagi orang yang sudah mati.

5. Mengadakan Bibel Kring (mempelajari kitab suci)

"2 Administratur, Op-cit.
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6. Mengadakan koordinasi dengan fihak PT Perkebunan Candi
Loka Kebun Jamus, "
b. Penyediaan tempat [badah
PT Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus menyediakan sebuah
Gereja untuk tempat peribadatan umat Kristen, yang bernama ** Gereja Kristen
Jawi Wetan
Di Gercja ini juga dilengkapi dengan peralatan sebagai penunjang
untuk peribadatan, antara lain :
1. 2 buah meja panjang.
2. 20 buah kursi panjang.
3. 1 buah mimbar.
4. 1 buah arloji.
5. 1 buah tempat persembahan
¢. Sarana transportasi
Adapun sarana transportasi yang disediakan oleh fihak PT
perkebunan Candi Loka kebun jamus untuk keperluan umat kristen
sama dengan umat Islam:
1. 1buah Ceurolet.
2. 2 buah Truk
Kelima mobil ini disediakan ini dipergunakan untuk :
1. Menjemput pendeta Muyaji Sn. Th. Dari Ketanggung,

apabila akan mengadakan kebaktian di Jamus.

Yy, Sutarmo, ibid.
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!\J

Menjemput penceramah dari luar.
3. Mengantar para jemaat apahila akan mengadakan
kcbaktian diluar.
4. Untuk keperluan-keperluan lain  yang  sifatnya
mncnunjang.
d. Program kegiatan
Program kegiatan yang dianjurkan oleh direksi untuk
diadakan adalah hanya Natal."” Tctapi dari pihak dircksi tcrutama pihak PT
petkebunan Candi loka Jamus mengizinkan mengadakan kegiatan-kegiatan
selain Natal.
Adapun kegiatan-kegiatan selain natal yang terselenggara
di Jamus ini adalah :
1. Kebaktian Minggu
2. Kebaktian selain malam Kamis yang tempatnya

bergiliran dan satu rumah ke rumah yang lainnya.

5%}

Kebaktian keselamatan bagi orang yang baru meninggal
dunia, yang diadakan pada hari ketiga, ketuiuh,
keempat puluh, keseratus dan keseribunya.

4. Peringatan Hari Besar Kristen, seperti paskah,
Kenatkan  tuhan  yesus, Jum’at Agung dan

Panthckosta, '

" 1bid.
'f Administratur, (Jp-cit.
' Wawancara dengan Bp. Y. Sutarno.
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e Rantuan keuangan
PT Candi l.oka kebun Jamus juga memberikan bantuan
keuangan kepada umat Kristen antara lain untuk Rehabilitasi gereja.
Untuk kegiatan selain kegiatan diatas, sudah ditanggung oleh
Jema’at sendiri, karena selain mempunyai gereja, juga mendapat bantuan dari
gereja induk. "’
Dan masalah penyediaan buku-buku dan Kitab Suci, sudah mendapat bantuan
dari Gereja Induk Ketanggung, yang sekalipus sebagai petunjuk dalam
mengadakan kegiatan keagamaan
3. Agama Katholik
Karyawan PT Candi Loka Kebun jamus yang beragama
Katholik, terutama yang berada di emplesemen terdiri dari tiga kepala
kelnarga dan semuanya berjumlah & orang
Mereka apabila mengadakan Misa ke Nesa Wonosari (Desa
sebelah selatan perkebunan Jamus). Hal ini karena di Jamus tidak ada
gereja untuk orang Katholik Mengingat kecilnya karyawan yang beragama
Kathalik ini maka pithak PT Perkehunan Candi l.oka Kebun Jamus tidak
menyediakan gereja hagi mereka.
PT Perkebunan Candi loka kebun Jamus secara khusus
tidak mengadakan pembinaan pada karvawan vang beragama Katholik, karena

sedikiutnya karyawan yang heragama katholik Tetapi pihak PT perkebunan Candi

7 Ihid.



3

T.oka kebun Jamus tidak menutup mata mereka Hal ini terbukti, apabila mereka
mengadakan Misa kudus dapat meminjam mobil yang ada, dan apabila minta
bantuan untuk peringatan natal, PT perkebunan Candi loka Kebun Jamus juga
memberikan. '

D Manifestasi dari pembinaan agama.

Kata”manifestasi” berasal dari bahasa Inggris vaitu
Manisfestation, yang herarti penjelmaanpernyataan. Jadi manifestasi dari
pembinaan agama ini merupakan penjelmaan dari agama itu sendiri.

Pembinaan umat beragama vang dilakukan oleh PT
perkebunan Candi loka kebun Jamus dapat dirasakan karyawan, baik karyawan
yang beragam islam, Kristen(Protestan), maupun Katholik.Dimana hal ini dapat
dilihat dari kehidupan karyawan sehari-hari baik yang berdimensi agama maupun
tidak, yang merupan perwujudan atau manifestasi dari pembinaan agama vang
dilakukan oleh PT perkebunan Candi Loka kebun jamus.

Adapun manifestasi dari pembinaan agama vang dilakukan oleh
PT Candi l.oka kebun Jamus adalah :
. Bidang kegamaan
Dalam bidang keagamaan setelah adanya pembinaan agama sedikit
demi sedikit mengalami kemajuan. Khusus untuk karyawan di Jamus tidak

bisa secara tepat atau dalam waktu yang singkat, hal ini desbabkan karena

'* Administratur, Op-cit.
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pada masa pemberontakan Gerakan 30 September 65 yang dilakukan
oleh PKI (Partai komonis Indonesia) di Jamus merupakan ini merupakan
basis dari PKI, sehingga harus memerlukan waktu vang panjang untuk
menghapus faham dan keyakinan mereka agar kembali pada agamanya
semula dengan sungguh-sungguh.

Adapun sebagait manifestasi dart pembinaan agama
terhadapa para karyawan terutama dalam bidang agama untuk masa
sekarang tni adalah sebagai berikut :

a. Meningkatnya akidah / kepercayaan karyawan terhadap

agamanya.
Bagi karyawan yang beragama Islam, tentunya kepercayaan yang
sperti (ni dilarang. Karena dengan menganggap mbah jengngot sebagai pembawa
berkah dan pencegah malapetaka di sebut syirik, yaitu mempersekutukan Tuhan.

Dalam Al Qur’an surat An Anisa’ ayat 48 disebutkan
(-, -z / \. .
»de\ﬂ)&;)\;)‘ - _,j SL/«-on M‘)
XTS5 /)“’/A’)\X\f-w)

Artinya : Sesungguhnya Allah tidask akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya Barang siapa yan;, mempersekutukan Alllah, maka
sungguh ia telah berbuat dosa besar.”

Dari ayat diatas dapat ditahami bahwa, hanya Tuhan Allah satun-satunya yang

wajib disembah dan dilarang untuk menyekutukannya.

** Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur’an,
Jakarta, 1985 hal 126.
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b. Kesemarakan beragama yang diadakan oleh masing-masing agama,
baik yang berupa Peringatan Hari-Hari Besar Keagamaan seperti
Maulud Nabi Muhamad saw, Isra’ Mi’raj, Nuzulul Qur’an, Natal dan
sebagainya, maupuan aktivitas keagamaan yang diadakan secara rutin
baik yang berupa pengajian, maupun Bibel kring, yang diadakan oleh
agama Kristen.
Scbagai hasil dari aktivitas kcagamaan tcrscbut PT Perkcbunan
Candi Loka kebun Jamus pernah mendapat kejuaraan dalam suatu perlombaan,
antara lain :
t. Juara 1 lomba Musabagoh Tilawatil Qur’an tingkat Rayon T

Kediri pada tahun 1987 oleh saudara Sulaiman.

F\)

Juara 2 lomba gosidah tingkat Kabupaten Ngawi, pada tahun
1988. %

c. Timbul kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan agama
kepada anak-anak. Hal ini dapat dilihat dan keinginan karyawan yang
beragama Islam untuk mendirikan TPA (Taman Pendidikan Al
Qur,an) Kebun Jamus , TPA ini diddirikan pada tanggal 4 maret "91
yang muridnya berjumlah 55 anak.

Karena agama yang ditanamkan slcjak kecil kepada anak-anak schingga

merupakan bagian dari unsur-unsur kepribadiannya, akan cepat bertindak menjadi

pengendalian dalam menghadapi segala keinginan-keinginan dan dorongan-

* Wawancara dengan Bp. Ir. Dwi ardianto, Tgl 16 Agustus 1997, di rumah.
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dorongan yang timbul.Karena keyakinan terhadap agama yang menjadi bagian itu,
akan mengatur sikap dan tingkah laku sescorang sccara otomatis dari dalam. Dan
bahwa pengajaran int dilakukan pada saaat nilai-nilai kepribadian anak-anak
tersebut sedang dalam proses pertumbuhan, sampai tingkat tertentu.Paling tidak
menjamin adanya konsisitensi antara nilai-nilai individu dan nilai keagamaan.
d. Kcsadaran karyawan dalam mcnjalankan ajaran-ajaran agamanya baik
yang berhubungan dengan Tuhan maupun dengan sesamanya.

Dikalangan karyawan yang beragana Islam ibadah Sohlat telah
dilaksanakan oleh mayoritas karyawan. Meskipun yang melakukan jama'ah sholat
di masjid baru bagi mercka yang rumahnya berdekatan dengan masjid dan bagi
karyawan yang rumahnya jauh dari masjid, pihak PT perkebunan Candi Loka
kebun Jamus akan membangun sebuah musholla dimana dananya bekerja sama
dengan para karyawan. Hal ini karena adanya keluhan dari karyawan yang
rumahnya jauh dari masjid.*!

Masalah zakat, karyawan di Jamus ini telah membentuk
perkumpulan untuk membantu dan memperhatikan kepada orang tua jompo yang
kemudian ditangani langsung oleh pihak perkebunan hingga sekarang Selain itu
pada Idhul Fitri bulan Februari kemarin zakat fitrah berjumiah 478 kg beras dari
karyawan yang berada emplasmen.

Apabila seseorang herzakat ini pada dasarnya merupakan

‘' Bp. Ir. Dwi ardianto, Op-cit.



77

manifestasi rasa syukur dan pertanyaan terima kasih seorang hamba kepada
Allah, yang tclah mcmberikan rahmat-Nya kcpada hamba-Nya. Dan Islam tidak
menghendaki adanya kekayaan yang terkumpul di tangan segoloan kecil dari
masyarakat saja.Akumulasi kekayaan untuk tujuan kekayaan pribadi semata-mata
ditentang keras oleh islam.Karena yang demikian bisa menjadi sumber maksiat,
akan menimbulkan hidup yang bermewah-mewah, berfoya-foya, keangkuhan dan
terhadap orang lain mendatang pemerasan.”

Di kalangan karyawan yang beragama Kristen (protestan) yang
malakukan kebaktian setiap hari minggu sudah mencapai 80 % aktiv.33Sedang
untuk karyawan beragama Katholik mereka tetap mengadakan Misa di Wonosari

2. Kehidupan sosial

Karyawan PT Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus yang bertempat
di emplasemen, merasakan ketenangan, kebersamaan dan aman di emplasemen
tanpa adanya gangguan dari dalam maupun dari luar. Hal ini tentunya karena
adanya kesadaran masyarakat akan perlunya menjaga dan melestarikan nilai-nilai
moral yang ada dalam masyarakat itu sendiri.

Apabila masyarakat diharapkan tetap stabil, dan tingkah laku sosial
masyarakat bisa tertib, maka tingkah laku yang baik harus ditata dan dipolakan
sesuai dengan prinsip-prinsip tertentu yang relatif diterima dan disepakati

bersama. Prinsip-prinsip ini berkaitan dengan tujuan-tujuan atau merupakan

* Drs. Nasrudin Razak, Dienul Islam, Al Ma’arif Bandung, 1996, hal. 29.
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sasaran utama tingkah laku sosial manusia. Tujuan-tujuan semacam itu pada
umumnya disebut oleh sarjana sosiologi sebagai nilai-nilai suatu masyarakat
dapat diintegrastkan dalam suatu tatanan atau suatu sistem yang berarti, pada saat
itulah anggota masyarakat dapat bersatu menuju ke satu arah dalam tingkah laku
mereka (suatu keadaan yang mungkin tidak pernah tercapai secara sempurna). **
Menurut pendapat Elizabeth K. Nottingham bahwa Agama telah
membantu menciptakan sistem-sistem nilai sosial yang terpadu dan utuh, selain
itru mendorong terciptanya persetujuan mengenai sifat dan ini kewajiban-
kewajiban sosial tersebut dengan memeberikan nilai-nilai yang berfungsi
menyalurkan sikap-sikap para anggota masyarakat dan menetapkan isi kewajiban-
kewajiban sosial.**
Karena agama itu sendiri dalam kehidupan masyarakat antara lain
berfungsi :
a. Agama meneguhkan kaidah-kaidah susila dan adat yang
dipandang baik bagi kehidupan moral warga masyarakat.
b. Agama megamankan dan melestarikan kaidah-kaidah moral
(yang dianggap baik) dari serbuan destruktif dari agama baru dan
dari sistem hukum negara moderen.
¢. Di mana nilai hukum adat yang baik masih dapat ditingkatkan

atau disempurnakan agama-agama mengadakan inkulturasi.

¥ Elizabeth K Nottingham, Agama dan Masyaral Pengantar Sosiologi agama, Rajawali

Pers. Jakarta 1990, hal. 44.
% 1bid. hal. 36.
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d. Pelanggaran terhadap hukum adat (asli) maupun hukum negara
(vang berdemensi moral) dikenai sangsi-sangsi. *’
3. Kedisiplinan kcrja

Kedisiplinan kerja yang saya maksud disini ketaatan, kesejahteraan
dan semangat kerja para karyawan dalam melaksanakan tugas yang di bebankan
oleh pihak PT Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus.

Manisfestasi pembinaan agama yang dilakukan olch PT Pcrkcbunan
Candi Loka Kebun Jamus terutama dalam kedisiplinan kerja dapat dilihat dari
keadaan-keadaan berikut ini :

a. Terciptanya kesehatan dan keselamatan kerja.

PT Perkcbunan Candi Loka Kcbun Jamus pernah meraih juara
pertama lomba K.3 (kesehatan dan keselamatan kerja) antar perusahaan dengan
kriteria 100 orang atau lebih dalam rangka Hari Keselamatan Kerja Nasional ke
18 tahun 1987 di Kabupaten Ngawi. %

Keselamatan dalam hal ini karyawan atau bencana di dalam
melaksanakan pekerjaannya. Dan kesehatan kerja yang berupa ketaatan,
kedisiplinan dan kesejahteraan.

b. Meningkatnya semangat kerja.

Kerja dari para karyawan bukan merupakan hambatan, karena dirasa

bahwa semangat kerja dari mereka cukup tinggi. Hal ini dapat disadari bahwa

karyawan telah banyak mendapatkan pengetahuan tentang agamanya termasuk

2 Prs. D Hendropuspito,o.c.,Sosiologt Agama, Kasius, Yogyakarta, 1988, hal. 47.
% Sekilas Pt Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus Ngawi, 1988
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tentang kewajiban untuk memenuhi kebutuhannya di dunia sebagai sarana untuk
memperoleh kehidupan akhirat yang lebih baik.
Di dalam Al Qur’an tentang perintah kerja disebutkan dalam surat

Al An’am ayat 135 yang berbunyl

R S D S sl
Jx\uyé\py AL A w@)

Artinya : Katakanlah: “Iai kaumku, berbuatlah sekemampuanmu sesungguhnya
Akupun berbuat (pula). Kclak kamu akan mengetahui, siapakah
(diantara kita) yang akan memperolch hasil yang baik dari dunia ini,
sesungguhnya, orang-orang zalim itu tidak akan mendapat
keberuntungan. Z7
Ayat ini menunjukkan kepada manusia bahwa ajaran agama juga
mendorong atau bahkan mengandung etos kerja yang sangat tinggi. Karcna ctos
kerja yang tinggi memandang kerja sebagai suatu yang imperatit dalam dirinya.
Kerja dipandang bukan hanya sekedar demi pemenuhan kepentingan-kepentingan
scsaat yang berdcmensi jangka pendek, melainkan diyakini sebagai bagian
integral dari tugas suci keagamaan dan berdeminsi transendental serta memiliki
implasi jangka panjang. Dengan memandangnya sebagai tugas agama seperti ini
maka motivas: kerja akan menjadi lebih kuat yang pada gilirannya menjadi
seseorang lebih komitmen terhadap kerja serta bersedia untuk bersusah payah

mengerahkan segala potensinya dalam berusaha atau bekerja .

Dalam agama kristen juga diterangkan bahwa manusia itu harus

7 Departemen Agama, Gp-cit, hal 210.
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bekerja, agar dapat memenuhi keperluan-keperluan hidupnya, tidak hanya
bertalian dengan dosa atau kutuk, yang menimpa bumi, melainkan juga termasuk
tata asali Allah. **

Kega menurut ajaran Katholik, menurut Weber scperti yang
diajurkan oleh Thomas Aquino, vang melihat kerja sehagai snatu keharusan demi
kelanjutan hidup, maka Calvinisme, terutama “sekte” puritanisme, melihat ketja
sebagai panggilan. Kerja tidaklah sekedar pemenuhan keperluan, tetapi suatu
tugas yang suci. Pensucian kerja (atau perlakuan terhadap kerja schagai suatu
usaha keagamaan yang akan menjamin kepastian dalam diri akan keselamatan),
herarti mengingari sikap hidup keagamaan yang melarikan diri dari dunia, sikap
hidup keagamaan yang diinginkan olch doktrin ini.

¢. Terciptanya hubungan yang baik atau harmonis antara karyawan, baik
karyawan staf karyawan bulanan, karyawan harian tetap dan
karyawan lepas/musiman.

Kondisi yang demikian ini tercipta karena seringnya bertemu dan
menyatu dari  seluruh  karyawan dalam kegiatan-kegiatan baik kegiatan
keagamaan maupun kegiatan-kegiatan yang lain. Mereka merasa adanya derajat
yang sama di antara sesama manusia. Karyawan staf yang dianggap golongan
karyawan yang tinggi kedudukannya, selalu menghadiri setiap kegiatan yang

diadakan atas inisiatif karyawan yang dibawahnya, bahkan Administratur, sehagai

* Dr. J.Verkuluyl, Etika kristen Sosial Ekonomi, BPK. Gunung Mulia, Jakarta, 1991, hal. 24

7 aufik Abhduliah, editor, Agama Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi L 3 Es, Jakarta, 1986,
hal. S
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orang nomor satu di Lingkungan PT perkebunan Candi 1.oca Kebun Jamus ini |
apahila tidak ada kepentingan selalu memberi sambutan dalam acara tersebut. Hal
ini  dilakukan agar tidak terjadi kcsenmjangan antar karyawan staf dengan
karyawan yang ada di bawahnya. *°

Agama Islam memandang bahwa semua manusia pada hakekatnya
adalah sama. Hal ini telah diterangkan dalam Al Qur’an surat Al Hujurat ayat 13

yang berbunyi :

geilan 55 60 eery ey
Sad ey Kol s 5 1) &

Artinya : Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allh ialah orang yang
paling bertagwa di antara kamu, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal. -

4. Kerukunan Hidup Beragama.

Yang dimaksud dengan kerukunan hidup beragama ini bukan
sckedar fterciptanya kcadaan dimana tidak ada pertentangan interen umat
beragama, antar golongan-golongan agama dan antar umat beragama dengan
pemerintah, tetapi juga keharmonisan hubungan dalam dinamika pergaulan dan

kehidupan bermasyarakat yang saling menguatkan dan diikat oleh sikap

mengendalikan dirt dalam wujud

Admxmstratur Op-cit.
Depanemen agama, Op-cit, hal 847,
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a. Saling hormat menghormati kebebasan menjalankan ibadah
sesuat dengan agamanya.

b. Saling hormat menghormati dan bekerja sama interen pemeluk
agama, antar berbagai golongan, agama dan antar umat
beragama dan antar umat beragama dengan pemcrintah yang
sama-sama hertanggung jawab membangun bangsa dan Negara.

c. Saling tenggang rasa dengan tidak memaksakan agama kepada

orang.

Pembinaan dan pengarahan kerukunan hidup beragama mengarah
kepada tiga bentuk, vaitu :

a. Kerukunan interen umat beragama,

b. Kecrukunan antar umat beragama.

¢. Kerukunan antar umat beragama dengan pemerintah,

Kerukunan hidup heragama di PT Perkebunan Candi 1.oka Kebun
Jamus dapat dilthat dari tiga bentuk kerukunan hidup beragama sebagai berikut :

a. Kerukunan intercn umat beragama.

Kerukunan interen umat Islam, Kristen dan Katholik di PT

Perkebunan Candi T.oka Kebun Jamus dapat terwujud, di mana di antara intercn

masing-masing agama tidak terdapat persaingan atau perselisihan tentang agama

yang dapat mengakibatkan retaknya persatuan dan kesatuan agama.

b Kerukunan antar umat beragama.

1 Proyek Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama, Op-cit, hat 50.
3
Ibid.
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Untuk memherikan gambaran tentang wujud krukunan antar yang
ada di PT Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus adalah sebagai berikut :
1. Di dalam hubungan sehari-hani, antara penganut agama satu
dengan yang lain tercipta hubungan yang haik dalam pergaulan
maupun dalam bertetangga dan belum pernah terjadi konthik

vang herlatar helakangkan agama.

N

Dalam hubungan kega sama sosial kemasyrakatan diantara

penganut apama satu dengan lainnya tampak kebersamaannya,

3. seperti dalam menjaga keamana, gotong-rovong menolong dan
sebagainya.

4. Adanya saling hormat menghormati antara pemeluk satu dengan
lainnya. Bahkan apabila ada kcgiatan saling membantu dan
saling mengundang.

Adanya kerukunan antar nmat heragama yang seperti tersebut diatas,
selama tidak menyangkut masalah keyakinan atau agidah semua agama tentunya
membolchkan,

D1 dalam Islam sendiri dijelaskan dalam Al Qur'an surat Al

Mumtahanah ayat 8 yang berbunyi -

St / J;)\)"v?a)v(” 3 \/ LA
up,w\,%\}i/\\\ X MA\\“ j\/‘%)/“ " /:{ \i)u/

% Wawancara dengan Bp. Suryante (kasun Jamus), Tgl 20 Agustus 1997.
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Artinva - Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang vang tidak memerangimu karena agama. dan
tidak (pula) mengusir kamu dari negenimu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil. %
¢. Kerukunan antar umat beragama dengan pcmerintah.

Kerukunan antar umat beragama dengan pemerintah, di PT

Perkebunan Candi Loka Kehun Jamus dapat dinilai baik. Karena Karyawan tidak

mudah terpancing dengan isu-isu yang dapat membangkitkan semangat untuk

mengadakan aksi kepada pemerintah, selain itu program pemerintah tentang
penatara P4 dapat berjan dengan baik.

E. Faktor pendorong dan penghabat.

1. Adapun Faktor pendorong diadakan pembinaan umat beragama di PT

Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus ini adalah :

a. Rahwa PT Perkebunan Candi l.oka Kebun Jamus ini adalah
merupakan | Perusahaan Swasta Nasional, vang harus turut
meleksanakan  anjuran  pemerintah, dalam  hal ini
anjuranpemerintah  untuk  mengadakan  pembinaan  umat
beragama.

b. ‘lerutama karyawan yang ada di emplasemen jamus ini,
merupakan daerah yang sulit untuk di tembus arus
tranportasi, jadi apabila karyawan yang ada di emplasemen
int butuh akan ilmu-ilmu agama mengalami kesulitan,

seandainya di sini tidak ada pembinaan agama.

* Departemen Agama, Op-cit, hal. 924.
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c. Karena agama dianggap sebagai pengendali moral bagi
manusia, sehingga apabila para karyawan mengetahui dan
memahami tentang agama, maka di harapkan untuk dapat
diamalkan dalam kehidupan schari-hari, sechingga akan kecil
kemungkinan bagi karyawan apabila akan mengerjakan hal-
hal yang tidak baik, baik bagi karyawan maupun bagi pihak
PT Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus.

d. Dengan adanya pembinaan umat beragama, agar masing-
masing pemeluk dapat memahami agamanya dan agama
vang lain, sehingga terwujud kerukunan dalam hidup
beragama.

¢. Untuk mcmberi kescjahtcraan kepada para karyawan yang
dalam hal 11 adalah kesejahteraan batiniyah. 3

2. Faktor penghambat adanya pembinaan umat beragama di PT
Perkebunan Candi Loka Kebun Jamus ini adalah :

a. Perkembangan zaman yang scmakin maju, dimana
tata kehidupan, pola pemikiran, dan tuntunan zaman
vang semakin lama semakin maju pula, schingga
agamapun di tuntut untuk dapat membuat kerangka
dasar pcmikiran tentang arus perkembangan yang

terjadi, sehingga agama tidak dikatakan schagai

N
* Wawancara Bp. Purwanto.
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penghambat perkcmbangan zaman. Dari sini
pembina agama kurang dapat mengetahui dan
mengikuti perkembangan zaman tersebut, sehingga
para karyawan dalam mcmahami agama sulit untuk
maju.

b. Pembinaan agama di sini , masih menggunakan
methode-methode yang selama ini berjalan, sehingga
untuk mcningkatkan pcmahaman agama kcpada para
karyawan sangat lamban. *’

c. edikitnya waktu yang mengikuti adanaya pembinaan
agama, karena para karyawan mulai bekerja antara
jam 06.00 (pagi) sampai jam 13.30 (siang), schingga
mercka merasa Iclah untuk menghadiri adanya
pembinaan agama, selain itu seandainya ada waktu
luang, mereka pergunakan untuk bekerja yang lain

untuk mcnambah penghasilan kcluarga.

*’ Wawancara dengan Bp. H. Drs. Agus Mukiisin, Tgl 22 Agustus 1997,



